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Kegiatan perekonomian perdagangan hasil pertanian tidak bisa lepas dari
permasanlah dalam penentuan harga yang melibatkan para pelaku usaha. salah
satunya kegiatan ekonomi pengepul cengkeh yang terjadi di Desa Munjungan yang
penetapannya dilakukan berdasarkan harga yang ditawarkan oleh pabrik.
keterbatasan akses petani ke pabrik langsung menyebabkan posisi pengepul lebih
dominan. Kondisi ini berpotensi menyebabkan timbulnya praktik persaingan usaha
tidak sehat.

Fokus masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana praktik
penetapan harga beli cengkeh oleh pengepul terhadap petani di desa Munjungan
Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek? (2) Bagaimana praktik penetapan
harga beli cengkeh oleh pengepul dapat dikategorikan sebagai pelanggaran
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 19997 (3) Bagaimana praktik penetapan harga beli
cengkeh oleh pengepul sudah sesuai dengan prinsip fikih muamalah? Sedangkan
fokus penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan praktik penetapan harga beli
cengkeh oleh pengepul terhadap petani di Desa Munjungan, (2) untuk menganalisis
praktik tersebut berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang
larangan praktik monopoli dan persaingan usaha tidak sehat (3) untuk menganalisis
kesesuaiannya dengan prinsip fikih muamalah

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Perolehan data yang menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi dengan para informan yaitu petani dan pengepul cengkeh. Teknik
analis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan,
serta pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini yang didapatkan meliputi: (1) praktik penetapan harga
yang dilakukan oleh pengepul mengagunkan harga yang ditawarkan oleh pihak
pabrik yang kemudian pengepul menambahkan sedikit nominal guna mendapatkan
laba. (2) Berdasarkan Undang-Undang No 5 Tahun 1999 tentang perjanjian
penetapan harga yang dilakukan oleh pengepul masuk ke dalam kategori
pelanggaran pada pasal 5 ayat 1 tentang perjanjian penetapan harga. (3)
Berdasarkan fikih muamalah praktik tersebut belum sepenuhnya memenuhi prinsip
keadilan karena posisi petani yang cenderung rugi ketika kondisi tertentu.
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Economic activities in the trade of agricultural products are inseparable
from issues regarding price determination involving business actors. One such
economic activity is the clove collection business in Munjungan Village, where
prices are set based on those offered by factories. Farmers’ limited access to
factories directly results in a more dominant position for collectors. This situation
has the potential to lead to unfair business competition practices.

The focus of this study includes: (1) How do collectors set the purchase price
of cloves for farmers in Munjungan Village, Munjungan Subdistrict, Trenggalek
Regency? (2) How can the practice of clove purchase price setting by collectors be
categorized as a violation of Law No. 5 of 1999? (3) To what extent does the
practice of clove purchase price setting by collectors align with the principles of
Islamic commercial law (figh muamalah)? Meanwhile, the focus of this study is (1)
to describe the practice of clove purchase price setting by middlemen toward
farmers in Munjungan Village, (2) to analyze such practices in accordance with Law
No. 5 of 1999 on the Prohibition of Monopolistic Practices and Unfair Business
Competition, (3) to analyze their compliance with the principles of Islamic
commercial law

This study employs a qualitative research method in the form of a case study.
Data collection involved observation, interviews, and documentation with
informants, namely clove farmers and collectors. Data analysis techniques included
data reduction, data presentation, and drawing conclusions, as well as verifying
data validity through triangulation.

The findings of this study include: (1) the pricing practices employed by
collectors involve using the price offered by the factory as a baseline, to which the
collectors add a small amount to generate a profit. (2) Under Law No. 5 of 1999 on
price-fixing agreements, agreements entered into by collectors fall under the category of
violations specified in Article 5, paragraph 1, regarding price-fixing agreements. (3)
Based on Islamic commercial jurisprudence (figh muamalah), these practices do
not fully meet the principle of justice because farmers tend to incur losses under
certain conditions.
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